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Amma ba’du …

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Segala puji bagi Allah, kami memuji-Nya, kami meminta tolong kepada-Nya, 
kami memohon ampun kepada-Nya, dan kami meminta perlindungan kepada 
Allah dari kejelekan diri kami dan kejelekan amal kami. Siapa yang Allah beri 
petunjuk maka tidak ada yang dapat menyesatkannya. Dan siapa yang sesat, maka 
tidak ada yang dapat memberi petunjuk kepadanya.

Aku bersaksi bahwa tidak ada sesembahan yang berhak disembah selain Allah dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba Allah dan utusan-Nya. 

Semoga shalawat Allah tercurah pada beliau, pada keluarganya, pada sahabatnya, 
dan pada setiap orang yang mengikuti jalan beliau yang lurus dan yang mengajak 
pada shirathal mustaqim hingga hari kiamat, semoga keselamatan yang banyak.

Ya Allah, ajarkanlah kepada kami ilmu yang bermanfaat, dan berilah manfaat 
pada apa yang Engkau ajarkan pada kami. Tunjukkanlah bahwa kebenaran itu 
benar, dan berilah kami kemudahan untuk mengikutinya. Dan tunjukkanlah 
kebatilan itu batil, dan mudahkanlah kami untuk menjauhinya.

Dan tak lupa pula khatib selalu ingatkan untuk meningkatkan ketakwaan 
kepada Allah sebagaimana firman-Nya,
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 

keadaan beragama Islam.” (QS. Ali Imran: 102)

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Di hari Jumat ini, kita diperintahkan untuk bershalawat kepada Nabi kita 
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam dan itu jadi amalan yang mulia di 
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hari ini.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Barangsiapa yang bershalawat kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat 
kepadanya sepuluh kali.” (HR. Muslim, no. 408)

Di antara keutamaan shalawat adalah akan mendapatkan syafaat Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam pada hari kiamat. Ini suatu yang luar biasa 
dibandinkang dengan anjuran sebagian orang bahwa shalawat itu untuk 
mendapatkan kemewahan dunia (seperti hape dan mobil mahal) sehingga 
cukup jika menginginkan barang mewah tersebut "dishalawatin saja". 
Sungguh anjuran seperti ini sama saja menginginkan gantian yang rendah 
dibandingkan mendapatkan syafaat Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam pada 
hari kiamat kelak, karena kita sangat butuh pada syafaat tersebut.

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-'Ash radhiyallahu 'anhuma, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa bershalawat kepadaku atau meminta agar aku mendapatkan wasilah, 
maka dia berhak mendapatkan syafa’atku pada hari kiamat nanti.” (Hadits ini 
terdapat dalam Fadhlu Ash Sholah ‘alan Nabiy no. 50, Isma’il bin Ishaq Al 
Jahdiy. Dikatakan sahih oleh Syaikh Al-Albani).

Dalam ayat disebutkan perintah untuk bershalawat,
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“Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah 
salam penghormatan kepadanya.” (QS. Al-Ahzab: 56)

Imam Al-Bukhari rahimahullah menyatakan bahwa Abul ‘Aliyah berkata, 
shalawat dari Allah untuk nabi maksudnya dalah sanjungan Allah di sisi 
malaikat. Shalawat dari malaikat untuk Nabi maksudnya adalah doa.

Ibnu Katsir rahimahullah menyatakan maksud ayat,

  ،
َ

ل
ْ
ع

أَ
ِ   الا

أ َ
ي   الَملا ِ

ن
هُ   �

َ
د

ْ
هِ   عِن بِيِّ

َ
بْدِهِ   وَن

َ
تِ   ع

َ
ل ِ

ن ْ �ن َ
هُ   �بِ

َ
َ   عِبَاد �بَ

ْ
خ

َ
   أ

ُ
ه

َ
   الله  َ سُبْحَان

َّ
ن

َ
أ

مَرَ  
َ
َّ   أ

ُ ش
يْهِ .  �

َ
ل
َ
ي   ع

ِّ
صَل

ُ
   ت

َ
ة

َ
ئِك

َ
   الَملا

َّ
ن

َ
،   وَأ نَ ْ

بِ�ي رَّ
َ
ةِ   الُمق

َ
ئِك

َ
   الَملا

َ
د

ْ
يْهِ   عِن

َ
ل
َ
ي   ع ِ

�ن
ْ
   يُث

ُ
ه

َّ
ن
َ أ
 �بِ

يْهِ   مِنْ  
َ
ل
َ
اءُ   ع

َ
ن
َّ
مِعَ   الث

َ
يْهِ،   لِيَجْت

َ
ل
َ
ِ   ع سْلِ�يْ

َّ
ةِ   وَالت

َ
لا لصَّ لِي   �بِ

ْ
ف ِ   السُّ

َ
   العَال

َ
ل

ْ
ه

َ
   أ

َ
عَال

َ
 ت

يْعًا .  ِ لِي   حبَ
ْ
ف وِي   وَالسُّ

ْ
نَ   العُل ْ

�ي ِ
َ
لِ   العَال

ْ
ه

َ
 أ

“Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala mengabarkan pada hamba-Nya 
mengenai kedudukan Nabi Muhamamd sebagai hamba dan Nabi Allah di 
tempat yang tertinggi. Malaikat terdekat akan terus menyanjung beliau. Para 
malaikat juga mendoakan beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Begitu pula Allah 
Ta’ala memerintahkan pada makhluk yang berada di bumi untuk mengucapkan 
shalawat dan salam pada beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam. Jadinya, makhluk 
di langit dan di bumi semuanya menyanjung beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam.” (Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim, 6: 225)

Ucapan shalawat yang paling minimal adalah ALLAHUMMA 
SHOLLI 'ALA MUHAMMAD. Bacaan shalawat yang paling 

bagus seperti bacaan shalawat Ibrahimiyyah saat tahiyat.

Di antara tempat-tempat yang dianjurkan membaca 
shalawat pada Nabi kita Muhammad shallallahu 'alaihi wa 
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sallam adalah:

Pertama: Bershalawat pada hari Jumat

Dari Abu Umamah radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada setiap Jum’at. Karena shalawat umatku 
akan diperlihatkan padaku pada setiap Jum’at. Barangsiapa yang banyak 
bershalawat kepadaku, dialah yang paling dekat denganku pada hari kiamat 
nanti.” (HR. Al-Baihaqi dalam Sunan Al-Kubra. Dalam Shahih At-Targhib 
wa At-Tarhib, Syaikh Al-Albani menyatakan bahwa hadits ini hasan lighairihi 
‘hasan dilihat dari jalur lain’).

Kedua: Bershalawat ketika nama Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam disebut

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,
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“Sungguh celaka, orang yang disebut namaku di sisinya lantas ia tidak bershalawat 
untukku.” (HR. Tirmidzi no. 3545. Al Hafizh Abu Thohir mengatakan bahwa 
sanad hadits ini hasan).

Dari ‘Ali bin Abi Thalib, ia berkata bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,
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“Orang yang disebut pelit adalah orang yang ketika disebut namaku di sisinya 
lalu ia tidak bershalawat untukku.” (HR. Tirmidzi no. 3546. Al-Hafizh Abu 
Taohir mengatakan bahwa sanad hadits ini hasan).

Ketiga: Bershalawat ketika berdoa

Fudhalah bin ‘Ubaid berkata,
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“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pernah mendengar seseorang memanjatkan 
doa dalam shalatnya, lalu ia tidak memanjatkan shalawat pada Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam. Beliau pun berkata, “Orang ini terlalu tergesa-gesa dalam 
doanya.” Kemudian beliau memanggilnya lalu menegurnya atau mengatakan 
pada lainnya, “Jika salah seorang di antara kalian berdoa, maka mulailah dengan 
memuji Allah, menyanjung-Nya, lalu bershalawat pada Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam, lalu mintalah doa yang diinginkan.” (HR. Tirmidzi no. 3477 dan 
Abu Daud no. 1481. Abu Isa At Tirmidzi mengatakan bahwa hadits ini hasan 
shahih. Al-Hafizh Abu Thahir menilai sanad hadits tersebut hasan).

Keempat: Bershalawat ketika masuk dan 
keluar masjid

Dari Fatimah, puteri Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia berkata 
bahwa ketika Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam masuk masjid, beliau 
mengucapkan,

بْوَابَ 
َ
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َ
ت
ْ
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ُ
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َ
تِك رَحَْ

“ B I S M I LLA H  WA S S A LA A M U  ‘A LA  RO S U LI LLA H . 
ALLAHUMMAGHFIR LII DZUNUUBI WAFTAHLII ABWAABA 
ROHMATIK (artinya: Dengan menyebut nama Allah dan salam atas 
Rasulullah. Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah padaku pintu 
rahmat-Mu).” Lalu ketika keluar masjid, beliau mengucapkan,

بْوَابَ 
َ
حْ لِ أ

َ
ت
ْ
و�بِ وَاف

ُ
ن
ُ
فِرْ لِ ذ

ْ
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ِ الل
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َ
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َ
لا ِ وَالسَّ

َّ
بِسِْ الل

َ
لِك

ْ
ض

َ
ف

“ B I S M I LLA H  WA S S A LA A M U  ‘A LA  RO S U LI LLA H . 
ALLAHUMMAGHFIR LII DZUNUUBI WAFTAHLII ABWABAA 
FADHLIK (artinya: Dengan menyebut nama Allah dan salam atas Rasulullah. 
Ya Allah, ampunilah dosa-dosaku dan bukakanlah padaku pintu karunia-
Mu).” (HR. Ibnu Majah no. 771 dan Tirmidzi no. 314. Syaikh Al-Albani 
mengatakan bahwa hadits ini sahih).

Kelima: Membaca shalawat setelah 
kumandang azan

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin Al-‘Ash radhiyallahu 'anhuma, ia berkata bahwa 
ia mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

 َّ لَ
َ
 ع

َّ
 مَنْ صَل

ُ
ه

َّ
إِن

َ
َّ ف لَ

َ
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ُّ
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ُ
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ُ
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َ
ل

ْ
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ُ
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ُ
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َ
 ف

َ
ن

ِّ
ذ

َ
ؤ ُ ُ المْ عْ�تُ ِ

َ
ا س

َ
إِذ

 ِ
ن

� 
تٌ لَ ِ

ن ْ ا مَ�ن َ َّ إِ�ن
َ
 ف

تَ وَسِيلَ
ْ
َ لَِ ال وا اللَّ

ُ
َّ سَل ُ ا �ش ً ْ �ش

َ
ا ع َ

يْهِ �بِ
َ
ل
َ
ُ ع  اللَّ

َّ
 صَل

ً
ة
َ
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َ

ل
َ
نْ سَأ َ َ وَ �ن

ُ
 ه

�نَ
َ
 أ

َ
ون

ُ
ك

َ
 أ

ْ
ن

َ
رْجُو أ

َ
ِ وَأ

َّ
 لِعَبْدٍ مِنْ عِبَادِ الل

َّ
ِ إِلا

بَ�ن
ْ
ن
َ
 ت

َ
ةِ لا

َّ
ن َ ب

ْ
ال

ُ
ة

َ
اع

َ
ف

َّ
ُ الش  لَ

ْ
ت

َّ
 حَل

تَ وَسِيلَ
ْ
لَِ ال

“Jika kalian mendengar muadzin, maka ucapkanlah seperti apa yang diucapkan 
oleh muadzin. Kemudian bershalawatlah untukku. Karena siapa yang bershalawat 
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kepadaku sekali, maka Allah akan bershalawat padanya (memberi ampunan 
padanya) sebanyak sepuluh kali. Kemudian mintalah wasilah pada Allah untukku. 
Karena wasilah itu adalah tempat di surga yang hanya diperuntukkan bagi hamba 
Allah, aku berharap akulah yang mendapatkannya. Siapa yang meminta untukku 
wasilah seperti itu, dialah yang berhak mendapatkan syafa’atku.” (HR. Muslim 
no. 384).

Keenam: Shalawat pada tasyahud akhir

Dari Ka’ab bin ‘Ujrah radhiyallahu 'anhu, ia berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam keluar menemui kami, lalu kami berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
telah mengetahui bagaimana kami harus mengucapkan salam kepadamu, lalu 
bagaimanakah kami bershalawat kepadamu?” Beliau menjawab, “Ucapkanlah:

 
َ

ل
َ
َ وَع اهِ�ي َ  إِ�بْ

َ
ل

َ
 ع

َ
يْت

َّ
ا صَل َ َ

دٍ ، ك مَّ َ  آلِ مُ
َ

ل
َ
دٍ ، وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
 ع

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
الل

دٍ  مَّ َ  آلِ مُ
َ

ل
َ
دٍ ، وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
 ع

ْ
رِك هُمَّ �بَ

َّ
 ، الل

ٌ
يد بِ

َ
 م

ٌ
يد  حَِ

َ
ك

َّ
َ ، إِن اهِ�ي َ آلِ إِ�بْ

ٌ
يد بِ

َ
 م

ٌ
يد  حَِ

َ
ك

َّ
َ ، إِن اهِ�ي َ  آلِ إِ�بْ

َ
ل

َ
َ ، وَع اهِ�ي َ  إِ�بْ

َ
ل

َ
 ع

َ
ت

ْ
رَك ا �بَ َ َ

، ك

“ALLAHUMMA SHOLLI ‘ALA MUHAMMAD WA ‘ALA AALI 
MUHAMMAD KAMAA SHOLLAITA ‘ALA IBROOHIM WA ‘ALA 
AALI IBROHIM, INNAKA HAMIDUN MAJIID. ALLAHUMMA 
BAARIK ‘ALA MUHAMMAD WA ‘ALA AALI MUHAMMAD 
KAMAA BAAROKTA ‘ALA IBROHIM WA ‘ALA AALI IBROHIMM 
INNAKA HAMIDUN MAJIID (artinya: Ya Allah, semoga shalawat tercurah 
kepada Muhammad dan keluarga Muhammad sebagaimana tercurah pada 
Ibrahim dan keluarga Ibrahim, sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha 
Mulia. Ya Allah, semoga berkah tercurah kepada Muhammad dan keluarga 
Muhammad sebagaimana tercurah pada Ibrahim dan keluarga Ibrahim, 
sesungguhnya Engkau Maha Terpuji lagi Maha Mulia).” (HR. Bukhari no. 
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4797 dan Muslim no. 406).

Ma’asyirol muslimin rahimani wa rahimakumullah …

Demikian khutbah pertama ini. Semoga Allah memberi taufik dan hidayah.

وَ السَمِيْعُ 
ُ
 ه

ُ
ه

َّ
نَ إِن ْ

�ي ِ الُمسْلِِ ِ
ْ وَلِسَا�أ كُ

َ
فِرُ اَلله لِي وَل

ْ
غ

َ
ا وَاسْت

َ
ذ

َ
وْلِي ه

َ
 ق

ُ
وْل

ُ
ق
َ
أ

ُ العَلِ�يْ
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Khutbah Kedua

نَ  ْ
بِيَاءِ وَالرْسَلِ�ي

ْ
ن
َ أ
افِ الا َ ْ �ش

َ
 أ

َ
ل

َ
مُ ع

َ
لا  وَالسَّ

ُ
ة
َ
لا نَ وَالصَّ ْ

 لِله رَبِّ العَالِ�ي
ُ

الَمْد
نَ ْ
عِ�ي َ حبْ

َ
بِهِ أ ْ  آلِِ وَصَ

َ
ل

َ
دٍ وَع مَّ َ ا مُ

َ
ن بِيِّ

َ
ن

ا  َ وْ�بَ
َ

ا ز َ
ْ  مِ�ن

َ
ق

َ
ل

َ
ةٍ وَخ

َ
سٍ وَاحِد

ْ
ف
َ
ْ مِنْ ن كُ

َ
ق
َ
ل

َ
ذِي خ

َّ
ُ ال كُ بَّ وا رَ

ُ
ق
َّ
اسُ ات

َّ
ا الن َ �يُّ

َ
�يَ أ

 
َّ

رْحَامَ إِن
أَ ْ
 بِهِ وَالا

َ
ون

ُ
سَاءَل

َ
ذِي ت

َّ
َ ال وا اللَّ

ُ
ق
َّ
ا وَنِسَاءً وَات ً ثِ�ي

َ
 ك

ً
مَا رِجَالا ُ ْ  مِ�ن

َّ
وَبَث

ْ رَقِيبًا يْكُ
َ
ل
َ
 ع

َ
ن

َ
َ ك اللَّ

وْا  ُ يْهِ وَسَلِّ
َ
ل
َ
وْاع

ُّ
وْاصَل

ُ
نَ آمَن ذِ�يْ

َّ
اال َ  �يُّ

َ ْ �يَ
�بِ
َّ
لَ الن

َ
 ع

َ
وْن

ُّ
 يُصَل

ُ
ه

َ
ت
َ
ئِك

َ
 اَلله وَمَلا

َّ
اِن

مًا سْلِ�يْ
َ
ت

 آلِ 
َ

ل
َ
َ وَع اهِ�يْ َ  إِ�بْ

َ
ل

َ
 ع

َ
يْت

َّ
ا صَل َ َ

دٍ ك مَّ َ  آلِ مُ
َ

ل
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
 ع

ِّ
هُمَّ صَل

َّ
لل

َ
ا

 
َ

ت
ْ
رَك ا �بَ َ َ

دٍ ك مَّ َ  آلِ مُ
َ

ل
َ
دٍ وَع مَّ َ  مُ

َ
ل

َ
 ع

ْ
رِك . وَ�بَ

ٌ
يْد بِ

َ
 م

ٌ
يْد  حَِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ إِ�بْ

ٌ
يْد بِ

َ
 م

ٌ
يْد  حَِ

َ
ك

َّ
، إِن َ اهِ�يْ َ  آلِ إِ�بْ

َ
ل

َ
َ وَع اهِ�يْ َ  إِ�بْ

َ
ل

َ
ع

مْ  ُ ْ مِ�ن حْيَاءِ 
أَ
الا اتِ 

َ
مِن

ْ
وَالؤ نَ  ْ

مِنِ�ي
ْ
وَالؤ اتِ  وَالسْلَِ نَ  ْ

�ي سْلِِ ُ لِلْ فِرْ 
ْ
اغ اللهُمَّ 

وَةِ
ْ
ع

َّ
يْبُ الد بِ

ُ
يْبٌ م رِ

َ
يْعٌ ق ِ

َ
 س

َ
ك

َّ
مْوَاتِ إِن

أَ
وَالا

 
َ

تِك
َ
اع

َ
 وَمِنْ ط

َ
نَ مَعَاصِيك ْ

ا وَبَ�ي
َ
ن
َ
 بَيْن

ُ
ول ُ َ  مَا �ي

َ
يَتِك

ْ
ش

َ
ا مِنْ خ

َ
ن
َ
سِْ ل

ْ
هُمَّ اق

َّ
الل

ا 
َ
عْن

ِّ
يَا وَمَت

ْ
ن

ُّ
ا مُصِيبَاتِ الد

َ
يْن

َ
ل
َ
 بِهِ ع

ُ
ن وِّ َ ِ مَا �تُ

ن يَقِ�ي
ْ
 وَمِنَ ال

َ
ك

َ
ت
َّ
ا بِهِ جَن

َ
ن
ُ
غ

ِّ
بَل

ُ
مَا ت

 
رَ�نَ

أْ َ  �ش
ْ

ا وَاجْعَل
َّ
 مِن

َ
وَارِث

ْ
ُ ال ا وَاجْعَلْ

َ
ن
َ
حْيَيْت

َ
ا مَا أ

َ
تِن وَّ

ُ
 وَق

بْصَارِ�نَ
َ
ا وَأ

َ
اعِن َ ْ

س
أَ
�بِ

 
َ
ا وَلا

َ
ِ دِينِن

ن
ا �

َ
ن
َ
 مُصِيبَت

ْ
عَل ْ ب

تَ
� 

َ
 وَلا

ا�نَ
َ
اد

َ
 مَنْ ع

َ
ل

َ
 ع

�نَ صُْ
ْ
ا وَان

َ
ن َ لَ

َ
 مَنْ ظ

َ
ل

َ
ع

ا
َ
ن حَُ ْ  �يَ

َ
ا مَنْ لا

َ
يْن

َ
ل
َ
 ع

ْ
ط

ِّ
سَل

ُ
 ت

َ
ا وَلا

َ
ن ِ

ْ
 عِل

َ
غ

َ
 مَبْل

َ
ا وَلا

َ
ن ِّ َ هَ �بَ

ْ
ك

َ
يَا أ

ْ
ن

ُّ
عَلِ الد ْ ب

تَ
�

 
َ

ت
ْ
ن
َ
 أ

َ
ك

َّ
 إِن

ً
ة  رَحَْ

َ
ك

ْ
ن

ُ
د

َ
ا مِنْ ل

َ
ن
َ
بْ ل

َ
ا وَه

َ
ن
َ
يْت

َ
د

َ
 ه

ْ
 إِذ

َ
ا بَعْد

َ
وبَن

ُ
ل
ُ
 ق

ْ
غ ِ

ن  �تُ
َ

ا لا
َ
ن بَّ رَ
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ابُ
َّ
وَه

ْ
ال

 وَالغِ�نَ
َ

اف
َ
 وَالعَف

�تَ
ُّ
ى وَالت

َ
 الُهد

َ
ك

ُ
ل
َ
سْأ

َ
 ن

هُمَّ إِ�نَّ
َّ
الل

َ
نْ سِوَاك َّ  عَ

َ
لِك

ْ
ض

َ
ا بِف

َ
نِن

ْ
غ

َ
 وَأ

َ
نْ حَرَامِك

َ
 ع

َ
لِك

َ
لا َ

ا �بِ
َ
فِن

ْ
ك هُمَّ ا

َّ
الل

ابِ 
َ

ذ
َ
يَا وَع

ْ
ن

ُّ
ىِ الد

ْ
 مِنْ خِز

جِرْ�نَ
َ
هَا وَأ

ِّ ُ
مُورِ ك

أُ
ِ الا

ن
ا �

َ
ن
َ
اقِبَت

َ
حْسِنْ ع

َ
هُمَّ أ

َّ
الل

خِرَةِ
آ
الا

مِ 
َ

سْلا لاإِ
ْ
حُ ا

َ
مْ وَصَلا ُ�ُ

َ
ا فِيْهِ صَلا مْ لِمَ ُ �تْ

ِّ
هُمَّ وَف

َّ
لل

َ
، ا

مُوْرِ�نَ
ُ
 أ

َ
ة

َ
صْلِحْ وُلا

َ
هُمَّ أ

َّ
لل

َ
ا

 
َ

ل
ْ
ه

َ
مْ أ ِ

ْ �ي
َ
بْ إِل رِّ

َ
نَ وَق سِدِ�يْ

ْ
ف ُ وْءِ وَالمْ  السُّ

َ
ة

َ
ان

َ
مْ بِط ُ ْ �ن

َ
 ع

ْ
بْعِد

َ
هُمَّ أ

َّ
لل

َ
نَ ا ْ

�ي سْلِِ ُ وَالمْ
نَ ْ
�ي ِ
َ
عَال

ْ
نَ �يَ رَبَّ ال ْ

�ي اصِِ
َّ
ِ وَالن

�يْ
نَ الْ

نَ إِمَامًا قِ�ي
َّ
ت ُ ا لِلْ

َ
ن
ْ
ٍ وَاجْعَل

ن ُ
�ي
ْ
ع

َ
 أ

َ
ة رَّ

ُ
ا ق

َ
تِن �يَّ رِّ

ُ
ا وَذ

َ
وَاجِن

ْ
ز

َ
ا مِنْ أ

َ
ن
َ
بْ ل

َ
ا ه

َ
ن بَّ رَ

ارِ
َّ
ابَ الن

َ
ذ

َ
ا ع

َ
 وَقِن

ً
ة

َ
خِرَةِ حَسَن

آ ْ
ي الا ِ

ن
 وَ�

ً
ة

َ
يَا حَسَن

ْ
ن

ُّ
ي الد ِ

ن
ا �

َ
ا آتِن

َ
ن بَّ رَ

 يَوْمِ 
َ

حْسَانٍ إِل إِ مْ �بِ بِعَُ
َ
بِهِ ومَنْ ت ْ  آلِِ وَصَ

َ
ل

َ
دٍ وَع مَّ َ ا مُ

َ
ن بِيِّ

َ
 ن

َ
ل

َ
 اُلله ع

َّ
وَصَل

ن �يْ
ّ

الد

نَ ْ
�ي ِ
َ
عَال

ْ
 لله رَبِّ ال

ُ
مْد َ نِ الْ

َ
 أ

وَا�نَ
ْ
ع

َ
وَآخِرُ د


